BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Kesehatan adalah suatu keharusan bagi setiap orang. Tidak mungkin

seseorang dapat memenuhi segg tuhannya jika sedang dalam keadaan
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Kebutuhan akan oksige salah satu kebutuhan mendasar
manusia, yaitu kebutuhan fisiologis. Memenuhi kebutuhan oksigen berfungsi
untuk melindungi sel-sel dalam tubuh, menjaga kehidupan, serta mendukung

berbagai fungsi organ dan sel. Isu atau kelainan dalam proses oksigenasi

mencakup hipoksia, variasi dalam pola bernapas, sumbatan pada jalan napas,



serta pertukaran gas. Penanganan terhadap isu kebutuhan oksigenasi
mencakup latihan batuk yang efektif, pemberian terapi oksigen, fisioterapi
dada, dan suction (Azwaldi, 2022).

Batuk merupakan reaksi refleks dari sistem pernapasan yang berfungsi
untuk mengatasi saluran napas Jaglaan atas. Batuk yang berlangsung lebih

k. Faktor penyebab batuk dapat

mengeluarkan karbon diok: n (Srivastava et al., 2021).

Kualitas hidup individu, terutama bagi mereka yang berumur di atas 40
tahun, dapat terpengaruh secara buruk oleh penyakit pernafasan dengan
masalah bersihan jalan nafas tidak efektif, yang juga berpotensi menyebabkan

disabilitas. Para pasien sering menghadapi batuk kering yang persistens, yang




dapat memperburuk kondisi kesehatan mereka. Penderita penyakit

pernafasan dengan masalah bersihan jalan nafas tidak efektif mengalami

sesak napas akibat ketidak efektifan sistem otot pernapasan. (Sauqi, 2022).
Mengatasi kesulitan bernafas adalah fokus utama dalam terapi pada

pendenderita penyakit pernafasga@eberapa metode yang bisa dipakai atau

dilakukan untuk penderitg san yaitu, tindakan keperawatan

yang ha |, teknik batuk

Imerangsang
hdakan yang
penting karena
dapat meningkatkan mekan
Mechanism). Batuk dapat dipicu secara refleks ataupun disengaja.Sebagai
respons perlindungan, batuk dipengaruhi oleh jalur saraf yang menerima dan
mengirim sinyal. Proses batuk dimulai dengan menarik napas dalam, lalu

disusul dengan penutupan glotis, pemulihan diafragma, dan kontraksi otot di



sekitar glotis yang tertutup. Akibatnya, terjadi tekanan positif di dalam rongga
dada yang menyebabkan penyempitan pada trakea. Begitu glotis dibuka,
perbedaan tekanan yang signifikan antara saluran pernapasan dan udara luar
(atmosfir) bersama dengan penyempitan trakea akan menghasilkan aliran

udara yang cepat melalui trakcgellgekuatan eksplotif ini akan "menyapu"

sekret dan benda asing yag aafas (Yanto, 2020).
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napas tidak
efektif. in desain One
Group Pretest dan Posttest aksanakan pada bulan Mei 2021
di Rumah Sakit Mayjen H. A Thalib. Jumlah populasi yang terlibat adalah 16
individu. Metode yang digunakan adalah tofal sampling. Sampel juga terdiri

dari 16 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan

teknik batuk efektif, seluruh responden (100%) menunjukkan adanya suara



nafas ronkhi dan 68,75% memiliki frekuensi nafas yang normal. Setelah
penerapan teknik, tercatat 81,25% responden menunjukkan suara nafas
vesikuler dan 87,50% memiliki frekuensi nafas yang normal. Analisis bivariat
menunjukkan nilai p sebesar 0. 000 dan 0. 045. Tindakan batuk efektif

terbukti berpengaruh terhadap afas dan frekuensi nafas pada pasien
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bersihan e an studi kasus
dengan judul “Implementa’ f Pada Ny. P Dengan Masalah
Keperawatan Bersihan Jalan Nafas Tidak Efektif Causa Penyakit Paru

Obstruksi Kronik (PPOK) di Ruang Al Kautsar RSI Fatimah Cilacap”.



Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, dapat dirumuskan
permasalahan yaitu “tujua”.
Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum

Tujuan umum arya tulis ilmiah ini adalah
Pngan masalah

ksi Kronik
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mengatasi

Manfaat Studi Kasus
1. Bagi Penulis

Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan penulis di sektor

keperawatan, terutama terkait pasien yang mengalami bersihan jalan

nafas tidak efektif di RSI Fatimah Cilacap.
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implementasi batuk efektif pada pasien dengan masalah keperawatan

bersihan jalan nafas tidak efg

Bagi Institusi
dimanfaatkan

mahasiswa



